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Abstract:

This study aims to find out: (1) A significant difference in students ' learning outcomes was taught using
the integrated chemicals of Islamic values and which were taught using the students ' high school
chemistry teaching book through The learning model of the hydrolysis of salt. (2) A significant
difference in the students * Islamic attitudes before and after being taught by using integrated chemical
materials of Islamic values. (3) A significant relationship between Islamic attitudes and increasing
student learning outcomes. The data analysis technique is conducted with the Independent Sample T-
Test, Paired Sample T-Test, Correlation and Anava two paths. Research results can be concluded that:
(1) There is a significant difference in learning outcomes among students taught using integrated
chemicals Islamic values and which are taught using the students ' high school chemistry teaching book
through the PBL learning model in the subject matter Hydrolysis salt. (2) There are significant
differences in the students ' Islamic attitudes before and after being taught using the integrated
chemical materials of Islamic values. (3) There is a significant correlation of spiritual value with the
increase of student learning outcomes which are taught using the integrated chemistry module of
Islamic values.
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PENDAHULUAN dijelaskan bahwa pengembangan pendidikan

Pendidikan Nasional berfungsi nasional diorientasikan untuk meningkatkan
mengembangkan kemampuan dan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
membentuk watak serta peradapan bangsa Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam
yang bermartabat dalam rangka rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

mencerdaskan kehidupan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi  manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(UU RI Nomor 20 Tahun 2003). Untuk
mencapai  tujuan  pendidikan  nasional
tersebut, pada Undang-Undang Dasar (UUD)
1945 (amandemen) Pasal 31 Ayat 3

Pada Pasal 31 Ayat 5 juga dijelaskan bahwa
pendidikan nasional ditujukan untuk
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia
(Hikmah, 2013).

Menurut Depdiknas (2010) Kurikulum
2013 terdiri dari dua kompetensi pokok yakni
kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Kompetensi inti-1 (KI-1) untuk kompetensi
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inti sikap spiritual, kompetensi inti-2 (KI-2)
untuk  kompetensi inti  sikap  sosial,
kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi
inti pengetahuan, Kompetensi inti-4 (KI-4)
untuk kompetensi inti keterampilan. Dari
keempat kompetensi diatas, kompetensi
spiritual merupakan kompetensi yang sangat
penting untuk peserta didik. Kompetensi
spiritual merupakan suatu nilai yang bersifat
religius, dengan Kkata lain pikiran, perkataan
dan tindakan seseorang harus berdasarkan
nilai-nilai ketuhanan atau berdasarkan ajaran
agama. Dengan adanya kompetensi spiritual
peserta didik diharapkan mampu menjadi
manusia yang memiliki akhlak mulia dan taat
terhadap nilai-nilai agama ajarannya. Jumini
& Wahyudi (2015) mengatakan pengajaran
yang menggunakan pendidikan spiritual,
pada pembelajaran di kelas diharapkan
nantinya  siswa  mempunyai  Kkarakter
keagamaan, ini sesuai dengan Yyang
diharapkan oleh Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional tahun 2003.

Penyampaian nilai-nilai spiritual dalam
pelajaran kimia dapat dilakukan melalui
penyusunan bahan ajar yang disusun
sedemikian rupa sehingga nilai-nilai spiritual
terintegrasi  didalamnya (Saputro, 2011).
Pembelajaran mata pelajaran kimia bertujuan
membentuk “sikap positif terhadap kimia dan
menyadari keteraturan-keteraturan alam serta
mengagungkan Tuhan Yang Maha Esa”.
“Sikap positif terhadap kimia dan menyadari
keteraturan alam” dapat dicapai sebagai hasil
dari  penyelidikan, yang mengantarkan
kepada suatu kesadaran atau keyakinan
bahwa alam ini memiliki hukum-hukum
tersebut (sunatullah) dan pasti ada yang
mengatur,  menetapkan, pencipta  dan
pemiliknya. Pengagungan terhadap Allah
Tuhan Yang Maha Esa diharapkan muncul
seiring dengan pengagungan terhadap
ciptaan-Nya yang indah, teratur sehingga
memudahkan untuk dipelajari (Darmana,
2016).

Dalam ilmu kimia banyak terdapat materi-
materi pelajaran yang mengandung nilai-nilai
keindahan dan keteraturan yang pada
akhirnya mengarah kepada peng-Agungan
sang pencipta serta jika dapat menggali lebih

dalam lagi hakikat makna dibalik peristiwa-
peristiwa kimia tersebut, maka akan
diperoleh banyak  sekali nilai-nilai
religiusnya yang sangat diperlukan oleh para
siswa sebagai bekal hidup di dunia (Djudin,
2011). Dengan adanya pengintegrasian nilai
agama terhadap suatu konsep pembelajaran
kimia diharapkan dapat memberikan
pengaruh positif dalam rangka menanamkan
nilai-nilai keimanan siswa serta
memadukannya dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga dapat membentuk dan
membina sikap positif siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Kombinasi sains dan
agama merupakan kombinasi konsep yang
tepat untuk memahami alam (Marsonet,
2012).

Rochman (2010) mengatakan bahwa perlu
dirumuskan secara jelas bagaimana nilai
Islam  dalam program dan  praktek
pembelajaran  disemua  pelajaran  di
lingkungan sekolah. Penerapan nilai Agama
Islam dalam proses pembelajaran dapat
menimbulkan  kesadaran terhadap nilai
kebaikan dan keselamatan. Nilai inilah yang
akan menciptakan kebaikan antar sesama
manusia atau sains berbasis humaniora.
Kebaikan yang bersumber dari Allah SWT
dalam pembelajaran akan membentuk akhlak
mulia.

Ada teori yang mengatakan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Slameto (2010) factor-faktor yang
mempengaruhi  belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan factor
ekstern. Faktor internal yang dimaksud
adalah faktor jasmani seperti kesehatan dan
faktor psikologis seperti bakat, minat,
intelegensi, dan kesiapan. Dari beberapa
faktor psikologis yang telah disebutkan salah
satunya adalah minat. Orang yang tidak
memiliki minat pada mata pelajaran tertentu
sulit untuk mencapai keberhasilan belajar
yang optimal. Minat sebagai pernyataan
psikis yang menunjukkan adanya pemusatan
perhatian terhadap suatu materi pelajaran
karena obyek tersebut menarik bagi dirinya.
Minat belajar adalah kecenderungan hati
yang tinggi terhadap suatu gairah keinginan
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untuk suatu perubahan yang terjadi pada
seseorang dalam melaksanakan kegiatan
(belajar) amat bergantung dari kapasitas yang
dimiliki. Pemusatan perhatian dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan, karena
kehadiran minat belajar dalam  pribadi
seseorang akan merangsang keinginan untuk
belajar yang lebih besar (Muldayanti, 2013).

Agar minat belajar siswa dapat tumbuh
dan berkembang secara baik, guru perlu
meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran. Salah satunya yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning.
Problem Based Learning dapat menghasilkan
generasi penerus bangsa yang produktif,
kreatif, inovatif, dan berkarakter. Problem
Based Learning merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada

masalah autentik  (nyata) sehingga
diharapkan  mereka dapat  menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh

kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan
inkuiri, memandirikan siswa, dan
meningkatkan kepercayaan dirinya (Trianto,
2010).

Okmarisa, dkk, (2016) melakukan
penelitian tentang implementasi bahan ajar
kimia terintegrasi nilai-nilai spiritual dengan

model  pembelajaran  Problem  Based
Learning berorientasi kolaboratif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
pengintegrasian nilai-nilai spiritual dilakukan
dengan menyisipkan nilai-nilai  spiritual
kedalam bahan ajar yang disesuaikan dengan
materi ikatan kimia. Peningkatan sikap
spiritual berdasarkan angket penilaian yang
diperolen 0,45 dengan kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar terintegrasi nilai  spiritual dapat
menumbuh kembangkan sikap spiritual pada
siswa. Serta terdapat hubungan antara nilai
spiritual terhadap peningkatan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan bahan ajar
kimia terintegrasi nilai spiritual karena harga
Sig. < a (0,002 < 0,05. Maka Ha diterima
dimana R= 0,508 dengan kriteria Agak
rendah.

Hasil penelitian lainnya oleh Dermawan
(2016) tentang pengembangan modul kimia
terintegrasi nilai — nilai Islami pada pokok
bahasan minyak bumi untuk siswa SMA
dikategorikan valid tanpa revisi berdasarkan
angket penilaian BSNP. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan bahan ajar lainnya
agar lebih variatif dan fungsional. Bahan ajar
yang memanfaatkan ayat-ayat Allah SWT.
Di dalam Alquran dan Hadis Rasulullah
SAW sehingga dapat mencapai KI-1 pada
pembelajaran kimia.

Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan disertai
pengintegrasian nilai-nilai islami didalam
pembelajaran kimia pada materi Hidrolisis
Garam diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam kognitif dan sikap
Spiritualnya. Sehingga akan tercipta insan
yang cerdas serta berbudi pekerti yang baik
dengan beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui: 1) Perbedaan yang signifikan
hasil  belajar siswa yang diajarkan

menggunakan bahan kimia terintegrasi nilai-
nilai islami dan yang diajarkan menggunakan
buku ajar kimia SMA/MA pegangan siswa
melalui model pembelajaran PBL pada
pokok bahasan Hidrolisis Garam. (2)
Perbedaan yang signifikan sikap islami siswa
sebelum dan sesudah diajarkan dengan
menggunakan bahan ajar kimia terintegrasi
nilai-nilai  Islami.  (3)Hubungan  yang
signifikan antara sikap Islami dengan
peningkatan hasil belajar siswa. (4)Pengaruh
minat belajar terhadap hasil belajar siswa.
(5)Apakah ada pengaruh jenis bahan ajar
terhadap hasil belajar siswa. (6)Pengaruh
minat belajar terhadap sikap islami siswa.
(7)Interaksi antara jenis bahan ajar dan minat
belajar terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di MAN
1 Medan kelas XI semester genap tahun
ajaran 2018/2019 pada materi hidrolisis
garam. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MAN 1 Medan kelas XI
semester genap tahun ajaran 2018/2019
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dengan kurikulum yang sama. Penentuan
sampel penelitian dilakukan dengan teknik
random sampling, dimana sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak dua kelas, yakni satu kelas sebagai
eksperimen | yang dibelajarkan dengan
modul pegangan siswa dan satu kelas
eksperimen 1l dibelajarkan dengan modul
terintegrasi nilai-nilai islami pada materi
Hidrolisis Garam dengan model PBL.
Instrumen penelitian berupa tes objektif hasil
belajar, serta instrumen angket sikap islami .
Sebelum instrumen tes pilihan ganda
digunakan, instrumen tersebut diujicobakan
pada siswa yang telah mempelajari materi
hidrolisis garam yakni siswa MAN 1 Medan
untuk diuji validitas dan reliabilitas butir
soal. Uji validitas dilakukan dengan software
SPSS for Windows seri 20.0 melihat hasil
corrected item-total correlation.

Analisis data dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS 20.0 for windows.
Teknik analisa data dilakukan dengan rumus
gain ternormalisasi untuk melihat
peningkatan  hasil  belajar  selanjutnya
dilakukan dengan uji Independent Sample T-
test, Correlation dan Uji Anova Two Ways
pada program SPSS 20 for windows dengan
taraf signifikan 0,05. Penggunaan teknik
analisis ini memerlukan persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas menggunakan
SPSS 20.0 for windows dengan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov  dan  homogenitas
dilakukan dengan pendekatan Levene’s Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Hasil Belajar

Nilai Rata-Rata N-Gain Hasil Belajar

08 7

0.6 /

0.4

0.2 //

0

N-Gain N-Gain
Kelas Kelas
Eksperimen  Eksperimen
1 I

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata N-
Gain Hasil Belajar

Secara keseluruhan terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen | yaitu siswa yang
diajarkan menggunakan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa dan kelas
eksperimen Il siswa yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai Islami dengan model Problem Based
Learning pada pokok bahasan hidrolisis
garam. Perbedaan dapat dilihat pada Gambar
1. yaitu nilai n-Gain yang diperoleh pada
peningkatan hasil belajar dimana pada kelas
eksperimen | sebesar 0,5830 dengan persen
peningkatan hasil belajar 58,30 % dan pada
kelas eksperimen Il sebesar 0,7278 dengan
persen peningkatan hasil belajar 72,78 %
pada pokok bahasan hidrolisis garam kelas
XI semester 2 di MAN 1 Medan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
melalui pengujian data dengan SPSS 20.0 for
windows diketahui bahwa bahan ajar
terintegrasi nilai-nilai Islami berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan bahan
ajar kimia terintegrasi nilai-nilai Islami lebih
tinggi daripada hasil belajar kimia siswa
yang diajarkan menggunakan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa pada pokok
bahasan hidrolisis garam dengan harga Sig.
(2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05
(tingkat kesalahan 5 % tingkat kepercayaan
95%).

Dari penjelasan diatas artinya terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai Islami dengan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa pada pokok
bahasan hidrolisis garam. Perbedaan ini
dipengaruhi bahan ajar yang digunakan
dimana pada bahan ajar kimia terintegrasi
nilai-nilai Islami mendorong kecerdasan
spiritual siswa dengan menambah keimanan
sehingga siswa membentuk sikap positif
terhadap pembelajaran  kimia dengan
menyadari Kketeraturan dan keindahan alam
serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Saputro (2011) yang menyatakan siswa
tertarik untuk mempelajari kimia lebih
mendalam karena ilmu kimia bukanlah
kumpulan rumus-rumus dan persamaan
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reaksi yang harus dihapal untuk kemudian
dilupakan setelah lulus sekolah, melainkan

ilmu  yang  mempelajari  keindahan
keteraturan hukum-hukum Ilahi di alam
semesta.

Bahan ajar berbasis nilai-nilai islami dapat
menumbuhkan sikap positif siswa menjadi
pribadi yang cerdas, ikhlas, disiplin dan
memiliki kesadaran yang tinggi sehingga
siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
memiliki  motivasi yang kuat untuk
memperluas pengetahuannya melalui proses
pembelajaran.  Siswa yang  memiliki
kecerdasan spiritual akan bertanggung jawab
dengan pekerjaannya. Hal inilah yang
membuat  hasil  belajar siswa yang
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai islami lebih tinggi dibandingkan dengan
yang menggunakan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa pada pokok
bahasan hidrolisis garam.

Banyak studi yang mengisaratkan
pentingnya pengintegrasian aspek spiritual
dalam pembelajaran, diantaranya pendapat
Darmana  (2013) yang  berpendapat
mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dalam
materi ajar tidak akan mengurangi kualitas
tingkat ilmiah dari sains itu sendiri, bahkan
merupakan upaya yang tepat karena berarti
mengembalikan bersatunya antara syariat dan
hakikat.

Perbedaan Sikap Islami Siswa Sebelum
dan Sesudah Diajarkan dengan
Menggunakan  Bahan Ajar Kimia
Terintegrasi Nilai-Nilai Islami

Rata-rata Nilai Spiritual Kelas
Eksperimen I1

-

Sebelum Sesudah

Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata
Nilai Spiritual Kelas Eksperimen II

fo o == Mo 1o )

Pada dasarnya Madrasah Aliyah Negeri 1
Medan sudah menginternalisasi nilai spiritual

pada siswa melalui peraturan-peraturan baik
secara tertulis maupun tidak tertulis.
Diantaranya sikap spiritual adalah sebelum
pelajaran dimulai berdoa terlebih dahulu dan
dilanjutkan pembacaan ayat suci Al- Qur’an.
Sehingga siswa terbiasa berdoa ketika
hendak melakukan apapun. Hanya saja nilai
spiritual belum diintegrasikan dalam setiap
pokok bahasan pada pembelajaran dari setiap
mata pelajaran.

Pada Gambar 2. terdapat peningkatan
sikap spiritual sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dengan bahan ajar terintegrasi
nilai-nilai Islami dari 70,59 menjadi 83,00.
Artinya terdapat perbedaan sikap Islami
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan yang diajarkan menggunakan
bahan ajar terintegrasi nilai-nilai Islami pada
pokok bahasan hidrolisis garam.

Hal ini karena bahan ajar yang telah
dikembangkan dilengkapi dengan unsur-
unsur religius dan memberikan energi positif
kepada siswa. Pembelajaran menggunakan
bahan ajar terintegrasi nilai-nilai Islami
memberikan respons dan tanggungjawab
berdasarkan kadar kecerdasan spiritual yang
dimiliki masing-masing siswa yang efektif
meningkatkan hasil belajar dan kecerdasan
spiritual sehingga siswa tidak hanya
menekankan segi-segi pengetahuan kognitif
intelektual saja tetapi juga menumbuhkan
segi-segi  kualitas ~ psikomotorik  dan
kesadaran spiritual yang reflektif dalam
kehidupan sehari-hari untuk mendidik hati
dan budi pekerti siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Saputro (2011) yang
menyatakan  pengintegrasian  nilai-nilai
religius yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Quran dalam buku pelajaran kimia dapat
menanamkan pendidikan islami (karakter
insan mulia) kepada siswa. Hal ini juga
senada dengan yang diungkapkan Djudin
(2011) yang menyatakan menyisipkan nilai-
nilai agama dalam pelajaran sains merupakan
ikhtiar nyata untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran IPA agar siswa mengagungkan
dan mengimani Sang Pencipta.

68



Indah Siundari Zega, Ayi Darmana /
Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia (Journal Of Innovation in Chemistry Education) Volume. 1, No.2, Oktober 2019
Implementasi Bahan Ajar Hidrolisis Garam Terintegrasi Nilai-Nilai Islami dengan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Ditinjau dari Minat Belajar Siswa

Hubungan Nilai Spiritual Terhadap Hasil
Belajar

Berdasarkan hasil wuji hipotesis yang
dilakukan dengan SPSS 20.0 for windows.
Kriteria yang berlaku dalam pengujian data
menggunakan SPSS 20.0 for windows yaitu
jika Sig.< 0,05 maka Ha diterima. Dari hasil
pengujian nilai Sig. yang diperoleh lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,020, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Artinya terdapat korelasi nilai Islami dengan

peningkatan hasil belajar siswa yang
diajarkan ~ menggunakan  bahan  ajar
terintegrasi  nilai-nilai  Islami.  Besarnya

korelasi atau hubungan nilai-nilai Islami
terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dapat dilihat dari Pearson Correlation.
Besarnya nilai korelasi adalah 0,366. Jika
dilihat dari interval hubungan korelasi maka
termasuk rentang korelasi rendah.

Dari lembar angket spiritual yang
diberikan kepada siswa, siswa dengan hasil
belajar yang baik cenderung memiliki nilai
spiritual yang tinggi, dan siswa yang hasil
belajar yang rendah memiliki nilai spiritual
yang rendah. Hal ini senada dengan yang
dikatakan Jumini & Wahyudi (2015) yang
berpendapat bahwa ilmu agama dapat
dijadikan penyeimbang dari ilmu sains,
karena jika ilmu sains tidak diseimbangkan
dengan ilmu agama maka akan menghasilkan
kemajuan secara fisik tetapi kering dalam
aspek spiritual. Kombinasi sains dan agama
merupakan kombinasi konsep yang tepat
untuk memahami alam (Marsonet, 2012).

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Secara keseluruhan terdapat perbedaan
minat belajar tinggi dan rendah terhadap
hasil belajar siswa pada kelas ekperimen |
dan eksperimen Il. Pada pengujian data
dengan SPSS 20.0 for windows, jika Sig. <

0,05, maka Ha diterima. Sedangkan jika Sig.
> 0,05, maka Ha ditolak. Dari hasil pengujian
nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima. Artinya terdapat
pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil
belajar antara yang diajarkan menggunakan

bahan ajar terintegrasi nilai-nilai Islami dan
yang diajarkan menggunakan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa pada pokok
bahasan hidrolisis garam dengan Model
Problem Based Learning.

Dari lembar angket minat belajar yang
diberikan kepada siswa, siswa dengan minat
belajar tinggi cenderung memiliki hasil
belajar yang tinggi, dan siswa yang memiliki
minat belajar yang rendah memiliki hasil
belajar yang rendah pula. Hal ini senada
dengan yang dikatakan Hidayat (2010)
menyatakan bahwa pada dunia pendidikan,
siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi maka akan mempunyai energi yang
lebih untuk melakukan kegiatan belajar.
Seseorang yang memiliki minat terhadap
sesuatu hal, akan merasa tertarik dan
terdorong untuk melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan hal tersebut. Dengan
adanya rasa senang dan tertarik akan
menggunakan apa saja yang dimilikinya
untuk melibatkan diri dalam kegiatan
tersebut agar mendapat hasil sesuai yang
diharapkan. Ketika siswa memiliki minat
belajar tinggi, maka siswa tersebut akan
mendapatkan prestasi belajar tinggi, begitu
juga sebaliknya (Muldayanti, 2013).

Pengaruh Jenis Bahan Ajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Bahan Ajar merupakan seperangkat materi
yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak, sehingga tercipta suatu
lingkungan/suasana yang memungkinkan
siswa untuk belajar.

Pada pengujian data dengan SPSS 20.0 for
windows, jika Sig. < 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan jika Sig. > 0,05, maka Ha ditolak.
Dari hasil pengujian nilai Sig. yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,005, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Artinya terdapat pengaruh jenis bahan ajar
terhadap hasil belajar antara yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai Islami dan yang diajarkan menggunakan
buku ajar kimia SMA/MA pegangan siswa
pada pokok bahasan hidrolisis garam
dengan Model Problem Based Learning.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
melalui pengujian data dengan SPSS 20.0 for
windows diketahui bahwa bahan ajar
terintegrasi nilai-nilai Islami berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan bahan
ajar kimia terintegrasi nilai-nilai Islami lebih
tinggi daripada hasil belajar kimia siswa
yang diajarkan menggunakan buku ajar kimia
SMA/MA pegangan siswa pada pokok
bahasan hidrolisis garam.

Perbedaan ini dipengaruhi oleh bahan ajar
yang digunakan, sesuai dengan penelitian
Sugiarti  (2013) yaitu penggunaan media
pengajaran yang berbeda dengan
menggunakan bahan ajar dapat menghasilkan
perbedaan hasil belajar dari setiap kelas.
Dimana pada bahan ajar kimia terintegrasi
nilai-nilai Islami mendorong kecerdasan
spiritual siswa dengan menambah keimanan
sehingga siswa membentuk sikap positif
terhadap pembelajaran  kimia dengan
menyadari keteraturan dan keindahan alam
serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Saputro (2011) yang menyatakan siswa
tertarik untuk mempelajari kimia lebih
mendalam karena ilmu kimia bukanlah
kumpulan rumus-rumus dan persamaan
reaksi yang harus dihapal untuk kemudian
dilupakan setelah lulus sekolah, melainkan

ilmu  yang  mempelajari  keindahan
keteraturan hukum-hukum Ilahi di alam
semesta.

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Sikap
Islami Siswa

Minat merupakan rasa suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Dalam hal ini
seorang siswa mempunyai ketertarikan pada
suatu hal yang ia sukai atau senangi,
sehingga ia mampu melakukan sesuatu yang
dirinya mau tanpa disuruh oleh orang lain.

Pada pengujian data dengan SPSS 20.0 for
windows, jika Sig. < 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan jika Sig. > 0,05, maka Ha ditolak.
Dari hasil pengujian nilai Sig. yang diperoleh
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,567, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam

ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh
minat belajar siswa terhadap sikap islami
siswa yang diajarkan menggunakan bahan
ajar terintegrasi nilai-nilai Islami pada pokok
bahasan hidrolisis garam dengan Model
Problem Based Learnig.

Dari lembar angket minat belajar yang
diberikan kepada siswa, siswa dengan minat
belajar tinggi belum tentu memiliki sikap
spiritual yang tinggi, dan siswa yang
memiliki minat belajar yang rendah belum
tentu juga memiliki sikap spiritual yang
rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
sikap spiritual siswa tidak berdasarkan
tinggi rendahnya minat belajar siswa. Akan
tetapi, jika siswa mempunyai sikap spiritual
yang tinggi, maka minat belajar siswa
tersebut juga cenderung tinggi. Hal ini
senada dengan pernyataan Basuki (2015)
yang menyatakan seorang siswa Yyang
mempunyai  kecerdasan spiritual/  sikap
spiritual yang tinggi maka ia akan
mempunyai rasa optimis yang tinggi karena
menyadari  bahwa setiap  perilakunya
merupakan suatu bentuk ibadah yang akan
mendapatkan balasan dari Tuhan. Sehingga
hal ini akan membangkitkan minat belajar
atau menjadi penggerak dalam diri siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Arfiyah,
dkk (2016) juga menunjukkan bahwa
kompendium al-Quran yang menumbuhkan
sikap spiritual siswa pada pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengarun minat belajar terhadap sikap
spiritual siswa, akan tetapi sikap spiritual
akan mempengaruhi minat belajar siswa
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih
baik. Ini bermakna, semakin tinggi sikap
spiritual seorang siswa, maka akan memiliki
kesadaran yang tinggi untuk belajar artinya
mampu menghidupkan minat belajar siswa
dalam belajar sehingga membantu siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang
diinginkan.
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Interaksi Bahan Ajar dengan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar

d Marginal Means of Hasil Belajar

Estimated Marginal Means

Minat Belajar

Gambar 3. Interaksi Jenis Bahan Ajar dan
Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar

Interaksi dapat diartikan suatu kerjasama dua
variabel bebas atau lebih dalam mempengaruhi
suatu variabel terikat. Interaksi terjadi manakala
suatu variabel bebas memiliki efek-efek yang
berbeda terhadap suatu variabel terikat pada
berbagai tingkat dari suatu variabel bebas lainnya
(Muldayanti, 2013).

Interaksi bahan ajar dengan minat
terhadap hasil belajar siswa di uji dengan
program SPSS 20.0 for wondows. Pada
pengujian data dengan SPSS 20.0 for

windows, jika Sig. < 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan jika Sig. > 0,05, maka Ha ditolak.
Dari hasil pengujian nilai Sig. yang diperoleh
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,340, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
Dari hasil Gambar 3. terlihat bahwa tidak
adanya interaksi karena pola garis perkiraan
jarak rata-rata hasil belajar siswa pada jenis
bahan ajar dan minat belajar kategori tinggi
dan rendah adalah sama. Artinya tidak
terdapat potongan garis/ persilangan garis
yang ditunjukkan oleh Gambar 3. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara jenis bahan ajar dan minat belajar
siswa terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
berarti bahwa jenis bahan ajar, minat belajar
hanya berpengaruh secara simultan terhadap
hasil belajar siswa. Bahan ajar pembelajaran
dan minat belajar siswa mempengaruhi hasil
belajar siswa secara independent.
Pembelajaran menggunakan bahan ajar
kimia terintegrasi nilai-nilai islami lebih baik
daripada menggunakan bahan ajar pegangan
siswa. Untuk minat belajar siswa, semakin
tinggi minat siswa maka semakin tinggi pula
hasil belajar siswa yang dicapai. Sehingga

apapun modul yang digunakan, siswa dengan
minat tinggi akan memiliki hasil belajar yang
lebih baik dari siswa dengan minat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa apapun minat
siswa baik tinggi dan rendah, siswa yang
diajar dengan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai islami dengan model Problem Based
Learning memiliki hasil belajar yang lebih
baik daripada siswa yang diajarkan dengan
bahan ajar pegangan siswa dengan model
Problem Based Learning. Secara mandiri,
minat belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa tetapi setelah berinteraksi
dengan jenis bahan ajar yang digunakan,
minat siswa tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Tidak adanya interaksi
antara jenis bahan ajar pembelajaran dengan
minat terhadap hasil belajar siswa pada
materi hidrolisis garam dapat dikarenakan
faktor lain, selain minat yang juga
mempengaruhi hasil belajar siswa pada
materi hidrolisis garam. Faktor lainnya dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal peserta didik dalam proses
pembelajaran seperti sikap spiritual siswa.
Sejalan dengan penelitian Budi (2013), yang
mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa antara
lain bakat, motivasi, sikap siswa, kesehatan,
kondisi lingkungan kelas sehingga tidak
terdapat interaksi antara metode
pembelajaran dengan minat belajar siswa
pada materi struktur atom dan sistem
periodik dan sejalan dengan penelitian
Muldayanti (2013), bahwa tidak terdapat
interaksi antara metode belajar dan minat
belajar siswa tinggi dan rendah terhadap
prestasi  belajar pada materi  sistem
pencernaan, akan tetapi  keberhasilan
penggunaan model pembelajaran dipengaruhi
oleh minat belajar siswa.

KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian, perhitungan
data dan pengujian hipotesis, peneliti

memperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1)
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar antara siswa yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai islami dan yang diajarkan menggunakan
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buku ajar kimia SMA/MA pegangan siswa
melalui model pembelajaran Problem Based
Learning pada pokok bahasan Hidrolisis
Garam. (2) Terdapat perbedaan yang
signifikan sikap islami siswa sebelum dan
sesudah diajarkan dengan menggunakan
bahan ajar kimia terintegrasi nilai-nilai
Islami. (3) Terdapat korelasi yang signifikan
nilai spiritual dengan peningkatan hasil
belajar siswa yang diajarkan menggunakan
bahan ajar kimia terintegrasi nilai-nilai Islami
pada pokok bahasan Hidrolisis Garam. (4)
Terdapat pengaruh minat belajar terhadap
hasil belajar siswa antara yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai Islami dan yang diajarkan menggunakan
buku ajar kimia SMA/MA pegangan siswa
pada pokok bahasan hidrolisis garam
dengan Model Problem Based Learning. (5)
Terdapat pengaruh jenis bahan ajar terhadap
hasil belajar siswa antara yang diajarkan
menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-
nilai Islami dan yang diajarkan menggunakan
buku ajar kimia SMA/MA pegangan siswa
pada pokok bahasan hidrolisis garam
dengan Model Problem Based Learning. (6)
Tidak terdapat pengaruh minat belajar
terhadap sikap islami siswa yang diajarkan
menggunakan bahan ajar kimia terintegrasi
nilai-nilai Islami pada pokok bahasan
Hidrolisis Garam. (7) Tidak terdapat
interaksi antara jenis bahan ajar dengan
minat belajar terhadap hasil belajar siswa.
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